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Abstrak 

Pengetahuan mengenai kebutuhan gizi merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung 

pembentukan gaya hidup sehat pada siswa. Namun, informasi gizi yang tersedia belum selalu 

disajikan dalam bentuk yang sederhana, praktis, dan mudah dipahami oleh siswa. Oleh karena 

itu, diperlukan media pendidikan kesehatan yang mampu menyajikan informasi kebutuhan gizi 

secara sistematis dan komunikatif sehingga dapat digunakan sebagai dasar referensi dalam 

mendukung gaya hidup sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media brosur 

kebutuhan gizi yang layak dan praktis digunakan sebagai media referensi untuk meningkatkan 

gaya hidup sehat pada siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan model 4-D, yang meliputi Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode non-tes melalui kuesioner yang 

digunakan untuk menilai validitas dan kepraktisan produk. Validasi produk melibatkan design 

expert dan ahli material, sedangkan uji coba dilakukan kepada siswa dan guru sebagai pengguna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi design expert memperoleh skor rata-rata 4,17 

dengan kategori baik dan valid, sedangkan validasi ahli material memperoleh skor rata-rata 4,22 

dengan kategori baik dan valid. Hasil uji coba kepada siswa memperoleh skor rata-rata 4,20 

dengan persentase kepraktisan sebesar 84% dan kategori praktis. Sementara itu, tanggapan guru 

memperoleh skor rata-rata 4,18 dengan persentase kepraktisan sebesar 83,6% dan kategori 

praktis. Berdasarkan hasil tersebut, media brosur kebutuhan gizi yang dikembangkan dinyatakan 

valid dan praktis untuk digunakan sebagai media pendukung pendidikan kesehatan siswa. Produk 

ini dapat menjadi sumber referensi yang ringkas, mudah dipahami, dan mudah digunakan dalam 

memberikan informasi mengenai kebutuhan gizi sebagai bagian dari upaya mendukung gaya 

hidup sehat. Penelitian selanjutnya perlu melakukan uji efektivitas untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan brosur terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku gaya hidup sehat 

siswa. 

Kata Kunci: Media, Gizi, Gaya Hidup Sehat, Siswa. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu komponen 

fundamental dalam mendukung kualitas kehidupan 

manusia dan perlu dibangun sejak usia sekolah 

(Cunningham et al., 2020). Siswa berada pada fase 

perkembangan yang ditandai dengan perubahan 

fisik, fisiologis, psikologis, dan sosial yang 

berlangsung secara dinamis (Wellard et al., 2015). 

Pada fase tersebut, tubuh membutuhkan asupan zat 

gizi yang memadai untuk menunjang pertumbuhan, 

perkembangan organ tubuh, pemeliharaan fungsi 

fisiologis, kemampuan melakukan aktivitas fisik, 

serta proses belajar (Ellington et al., 2022). 

Kebutuhan gizi yang terpenuhi secara tepat menjadi 

salah satu dasar penting dalam membentuk kondisi 

fisik dan kesehatan siswa. Sebaliknya, 

ketidaksesuaian antara kebutuhan tubuh dan asupan 

makanan dalam jangka panjang dapat memberikan 

konsekuensi terhadap status gizi, kebugaran, 

produktivitas, dan kualitas hidup (Rozel et al., 2023). 

Pemenuhan kebutuhan gizi pada usia sekolah tidak 

hanya berkaitan dengan jumlah makanan yang 

dikonsumsi, tetapi juga berkaitan dengan kualitas, 

keragaman, keseimbangan, serta pola konsumsi 

(Gontara et al., 2026). Siswa perlu memahami 

bahwa makanan yang dikonsumsi setiap hari harus 

memberikan energi dan zat gizi yang sesuai dengan 

kebutuhan tubuh (Muneeb et al., 2026). Karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin, mineral, serat, dan air 

memiliki fungsi yang berbeda tetapi saling 

melengkapi dalam mempertahankan fungsi fisik 

tubuh (Gontara et al., 2026). Pemahaman tersebut 

menjadi semakin penting karena kebutuhan gizi 

setiap individu tidak selalu sama (Klapp et al., 

2026). Perbedaan usia, jenis kelamin, tingkat 

aktivitas fisik, kondisi pertumbuhan, dan 

karakteristik individu dapat menyebabkan perbedaan 

kebutuhan energi dan zat gizi (Robinson et al., 

2023). Dengan demikian, pengetahuan mengenai 

gizi pada siswa idealnya tidak berhenti pada 

pengenalan makanan sehat, tetapi berkembang 

menjadi kemampuan memahami kebutuhan tubuh 

dan menggunakannya sebagai pertimbangan dalam 

memilih makanan. 

Pada kenyataannya, pembentukan perilaku 

makan sehat pada siswa menghadapi berbagai 

tantangan. Perkembangan lingkungan sosial dan 

perubahan pola kehidupan menyebabkan siswa 

semakin mudah memperoleh berbagai jenis makanan 

dan minuman (Buck et al., 2019). Makanan dengan 

cita rasa kuat, kemasan menarik, harga relatif 

terjangkau, serta kemudahan memperoleh makanan 

siap konsumsi dapat memengaruhi pilihan siswa 

(Lau et al., 2025). Pada saat yang sama, siswa juga 

memperoleh informasi mengenai makanan dan 

kesehatan dari berbagai sumber, baik dari guru, 

keluarga, teman sebaya, media massa maupun media 

digital (Singh et al., 2026). Kondisi tersebut 

menciptakan lingkungan informasi yang sangat luas, 

tetapi belum tentu seluruh informasi yang diterima 

memiliki tingkat ketepatan, kesesuaian, dan 

keterpahaman yang sama (Li et al., 2026). Oleh 

karena itu, kemampuan siswa dalam memahami dan 

menggunakan informasi gizi menjadi bagian penting 

dari upaya membangun gaya hidup sehat.  

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa 

literasi gizi menjadi salah satu fondasi penting dalam 

pembentukan gaya hidup sehat pada siswa. Literasi 

gizi tidak hanya mengacu pada kemampuan 

mengetahui istilah atau jenis zat gizi, tetapi juga 

mencakup kemampuan memperoleh, memahami, 

menilai, dan menggunakan informasi gizi dalam 

pengambilan keputusan sehari-hari (Zhang et al., 

2026). Siswa yang memiliki pemahaman gizi yang 

baik diharapkan mampu mengenali kebutuhan tubuh, 

memahami pentingnya keberagaman makanan, 

memperhatikan keseimbangan asupan, serta 

mempertimbangkan aspek kesehatan ketika 

menentukan pilihan makanan. Sebaliknya, 

keterbatasan literasi gizi dapat menyebabkan 

informasi kesehatan yang telah diperoleh tidak 

diterjemahkan menjadi perilaku yang sesuai 

(Johnston et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, 

sekolah memiliki posisi strategis untuk membangun 

literasi gizi siswa. Sekolah tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat memperoleh pengetahuan akademik, 

tetapi juga sebagai lingkungan pembentukan 

kebiasaan dan perilaku yang dapat dibawa siswa 

dalam kehidupan sehari-hari (Pehlivan et al., 2026). 

Pendidikan kesehatan di sekolah dapat menjadi 

sarana untuk memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan melalui perilaku yang 

sederhana dan aplikatif (Tong et al., 2022). Namun, 

efektivitas pendidikan kesehatan tidak hanya 

ditentukan oleh materi yang diberikan, melainkan 
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juga oleh bagaimana informasi tersebut 

dikomunikasikan kepada siswa. Materi yang baik 

membutuhkan media yang mampu mengubah 

informasi yang relatif kompleks menjadi pesan yang 

sederhana, menarik, mudah dipahami, dan mudah 

digunakan kembali oleh siswa. 

Penggunaan media dalam pendidikan kesehatan 

menjadi semakin penting karena karakteristik siswa 

dalam menerima informasi sangat beragam. 

Informasi yang hanya diberikan melalui penjelasan 

lisan berpotensi mudah dilupakan setelah kegiatan 

pembelajaran selesai. Sebaliknya, media 

pembelajaran atau media informasi memungkinkan 

pesan disajikan dalam bentuk yang lebih terstruktur 

dan dapat dipelajari kembali (Despain & Hoffman, 

2024). Media juga dapat membantu menggabungkan 

unsur teks, gambar, tabel, ilustrasi, dan informasi 

praktis sehingga konsep yang bersifat abstrak 

menjadi lebih konkret (Tong et al., 2022). Dalam 

konteks pendidikan gizi, penggunaan media yang 

tepat dapat membantu siswa memahami hubungan 

antara kebutuhan tubuh, pilihan makanan, pola 

makan, dan gaya hidup sehat (Ayesha et al., 2026). 

Salah satu media yang memiliki potensi untuk 

digunakan dalam penyampaian informasi gizi adalah 

brosur. Brosur merupakan media informasi yang 

relatif sederhana, tetapi memiliki beberapa 

karakteristik yang relevan dengan kebutuhan 

pendidikan kesehatan. Brosur dapat menyajikan 

informasi secara ringkas dan sistematis, 

menggunakan kombinasi teks dan visual, mudah 

dibawa, dapat dibaca secara mandiri, serta 

memungkinkan pengguna mengakses kembali 

informasi pada waktu yang berbeda (Diaz-beltran et 

al., 2026). Karakteristik tersebut menjadikan brosur 

tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi pada saat pembelajaran, tetapi juga 

sebagai bahan referensi praktis yang dapat 

digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Kebutuhan terhadap media yang tepat semakin 

penting ketika informasi gizi yang tersedia di 

masyarakat sangat beragam. Siswa dapat 

menemukan informasi mengenai diet, makanan 

sehat, kandungan zat gizi, kebutuhan energi, dan 

berbagai klaim kesehatan melalui berbagai media 

(Munir et al., 2026). Namun, informasi yang banyak 

tidak selalu berarti informasi tersebut mudah 

dipahami atau relevan dengan kebutuhan siswa. 

Bahkan, informasi yang disajikan tanpa 

mempertimbangkan karakteristik sasaran dapat 

menimbulkan pemahaman yang tidak utuh. Oleh 

karena itu, diperlukan media yang secara khusus 

mengorganisasi informasi penting mengenai 

kebutuhan gizi siswa dalam satu sumber yang 

ringkas, sistematis, dan mudah digunakan. Dengan 

demikian, pengembangan media brosur kebutuhan 

gizi merupakan langkah yang relevan untuk 

menjawab kebutuhan akan media pendidikan 

kesehatan yang informatif, praktis, komunikatif, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa. Penelitian ini 

tidak hanya berorientasi pada menghasilkan sebuah 

produk berupa brosur, tetapi juga berupaya 

menghadirkan media yang mampu menjembatani 

informasi kebutuhan gizi dengan upaya 

pembentukan gaya hidup sehat. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan. Model yang 

digunakan dalam pengembangan ini adalah model 

pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D 

adalah model pengembangan yang dikembangkan 

oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 

Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D 

terdiri dari 4 tahap utama, yaitu: Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. Pada setiap tahap dalam 

pengembangan tersebut terdapat kegiatan-kegiatan 

yang harus dilakukan. 

Prosedur pengembangan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Definisi, 

termasuk survei dan analisis masalah dalam berbagai 

studi kebutuhan studi; 2) Perancangan, yaitu 

merancang selebaran yang mencakup pemilihan 

format dan desain awal; 3) Pengembangan, termasuk 

pengembangan selebaran; validasi oleh ahli; serta uji 

coba produk (uji coba kelompok kecil dan kelompok 

besar. Pada tahap Pengembangan dalam uji coba 

kelompok kecil, peneliti meminta tanggapan dari dua 

atlet petanque dan satu pelatih petanque. Uji coba 

kelompok besar. 4) Penyebaran, yang mencakup 

sosialisasi penggunaan selebaran. Dalam penelitian 

ini, metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode non-tes dengan menggunakan 

kuesioner atau instrumen kuesioner. Dalam 

penelitian pengembangan ini, para peneliti 
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menggunakan beberapa instrumen dalam konteks 

validitas dan kepraktisan produk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Penelitian draft I 

1) Hasil Validasi Leaflet Menggunakan Design 

Expert

2)  

Tabel 1. Analisis Hasil Skor Validasi Design Expert pada Leaflets 

No 
Aspek 

Penilaian 
Nilai 

Butir 

pertanyaan 
Rata-rata Kriteria Keterangan 

1 
Tampilan 

Penulisan 
29 7 4,14 Bagus Valid 

2. 
Tampilan 

Gambar 
22 5 4,4 

Sangat 

Bagus 
Sangat Valid 

3. Desain 24 6 4,00 Bagus Valid 

4. Format 21 5 4, 2 Bagus Valid 

 Jumlah 96 23 4,17 Bagus Valid 

Hasil validasi menunjukkan bahwa produk 

tersebut memperoleh skor total 96 dengan skor rata-

rata 4,17, yang termasuk dalam kategori “baik” 

berdasarkan kriteria validitas. Aspek penyajian 

gambar memperoleh skor tertinggi dengan rata-rata 

4,40 (sangat baik/sangat valid), sedangkan aspek 

penyajian teks, desain, dan format masing-masing 

memperoleh rata-rata 4,14, 4,00, dan 4,20, yang 

termasuk dalam kategori “baik” dan “valid”. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa produk 

yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan 

dan layak untuk digunakan. 

 

3) Hasil Validasi oleh Ahli Material terhadap Brosur 

Tabel 2. Analisis Skor Hasil Validasi Ahli Material pada Brosur 

No Aspek Penilaian Nilai 
Butir 

pertanyaan 
Rata-rata Kriteria Keterangan 

1 
Kelayakan 

Konten 
27 6 4,5 

Sangat 

Bagus 
Sangat Valid 

2. Cakupan Konten 12 3 4 Bagus Valid 

3. 
Kemudahan 

Pemahaman 
13 3 4,3 

Sangat 

Bagus 
Sangat Valid 

4. 
Penggunaan 

Bahasa 
12 3 4 Bagus Valid 

5. Dapat Diubah 12 3 4 Bagus Valid 

 Jumlah 76 18 4,22 Bagus Valid 

Hasil validasi menunjukkan bahwa produk 

tersebut memperoleh skor total 76 dengan skor rata-

rata 4,22, yang termasuk dalam kategori “baik” 

berdasarkan kriteria validitas. Aspek kesesuaian isi 

memperoleh skor tertinggi dengan rata-rata 4,50 

(sangat baik/sangat valid), diikuti oleh aspek 

keterbacaan dengan rata-rata 4,30 (sangat 

baik/sangat valid). Sementara itu, aspek akurasi 

cakupan isi, penggunaan bahasa, dan fleksibilitas 

masing-masing memperoleh skor rata-rata 4,00, 

yang termasuk dalam kategori “baik” dan “valid”. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan memenuhi kriteria 

kesesuaian dan validitas untuk digunakan. 

 

Hasil Penelitian draft II 

Uji coba kelompok kecil ini merupakan salah 

satu langkah dalam pengembangan draf II; para 

peneliti meminta tanggapan dari dua siswa dan dua 

guru asal Ngawi. 

1) Hasil Kuesioner Tanggapan Siswa 

Berdasarkan tabel tersebut. Skor jawaban 

pemain terhadap kuesioner Leaflet dianalisis dan 

disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3. Hasil Tanggapan Siswa Terhadap Selebaran 

Siswa 

Penilaian Berdasarkan Nilai yang Diperoleh 

 
N  Kriteria Kepraktisan 

Desain 
Kelaya

kan Isi   

Kemudahan 

Membaca 

Materi 

Visual

isasi 

T 17 38 32 17 105`` 25 4,2 Setuju Praktis 

AN 17 39 33 16 105 25 4,2 Setuju Praktis 

 
34 77 65 33 210 50 4,2 Setuju Praktis 

N 8 18 16 8 50 

 4,25 4,27 4,06 4,12 4,2 

Kriteria 
Sangat 

Setuju 

Sangat 

Setuju 
Setuju Setuju Setuju 

Keprak

tisan 

Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 
Praktis Praktis Praktis 

Berdasarkan analisis kuesioner terhadap 

tanggapan siswa terhadap selebaran yang mencakup 

aspek-aspek desain materi pelatihan, kelayakan isi, 

keterbacaan selebaran, dan visualisasi selebaran, 

hasil menunjukkan bahwa dua aspek memperoleh 

penilaian yang “setuju” dengan kriteria kepraktisan, 

yaitu “praktis”, dan dua aspek lainnya memperoleh 

penilaian yang “sangat setuju” dengan kriteria 

kepraktisan, yaitu “sangat praktis”. Sementara itu, 

penilaian siswa terhadap semua aspek memperoleh 

rata-rata 4,2 dengan tingkat kesesuaian “setuju” dan 

kriteria kepraktisan “praktis”. Adapun hasil 

presentasi, skor kepraktisan rata-rata yang diperoleh 

adalah 84% dalam kategori “baik”.

 

2) Hasil Tanggapan Guru 

Berikut ini adalah hasil kuesioner tanggapan guru terhadap selebaran tersebut. 

Tabel 4. Hasil Tanggapan Guru terhadap Brosur 

Guru 

Penilaian Berdasarkan Nilai yang 

Diperoleh 

 
N  Kriteria Kepraktisan 

Desain 
Kelayak

an Isi   

Kemuda

han 

Membac

a Materi 

Visualis

asi 

F 17 39 32 16 104 25 4,16 Setuju Praktis 

EK 17 39 33 16 105 25 4,2 Setuju Praktis 

 
34 78 65 32 209 50 4,18 Setuju Praktis 

N 8 18 16 8 50 

 4,25 4,33 4,06 4 4,18 

Kriteria 
Sangat 

Setuju 

Sangat 

Setuju 
Setuju Setuju Setuju 

Keprakti

san 

Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 
Praktis Praktis Praktis 

Analisis kuesioner terhadap tanggapan guru 

terhadap selebaran tersebut menunjukkan bahwa dua 

aspek mendapat penilaian “sangat setuju” terhadap 

kriteria kepraktisan, yaitu “sangat praktis”, dan dua 

aspek mendapat penilaian “setuju” terhadap kriteria 

kepraktisan, yaitu “praktis”. Sementara itu, penilaian 
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guru terhadap semua aspek memperoleh rata-rata 

4,18 dengan penilaian “setuju” dan kriteria 

kepraktisan adalah “praktis”. Adapun hasil 

presentasi, skor kepraktisan rata-rata yang diperoleh 

adalah 83,6% dalam kategori baik. 

 

Pembahasan 

Kebutuhan gizi merupakan salah satu komponen 

penting dalam pembentukan gaya hidup sehat pada 

siswa. Pada usia sekolah, tubuh mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan sehingga 

membutuhkan energi dan zat gizi yang memadai 

(Diaz-beltran et al., 2026). Kebutuhan tersebut tidak 

hanya diperlukan untuk mendukung pertumbuhan 

fisik, tetapi juga untuk mempertahankan fungsi 

tubuh, mendukung aktivitas belajar, menunjang 

aktivitas fisik, serta menjaga kondisi kesehatan 

secara keseluruhan (Marie et al., 2025). Oleh karena 

itu, informasi mengenai kebutuhan gizi perlu 

disampaikan dengan cara yang dapat dipahami oleh 

siswa. Dalam konteks penelitian ini, kebutuhan gizi 

ditempatkan sebagai materi utama yang 

dikembangkan ke dalam media brosur. Penempatan 

kebutuhan gizi sebagai materi utama memiliki 

relevansi karena siswa tidak cukup hanya 

mengetahui bahwa makanan sehat penting bagi 

kesehatan, tetapi juga perlu memahami alasan 

mengapa tubuh membutuhkan zat gizi dan 

bagaimana kebutuhan tersebut berkaitan dengan 

aktivitas sehari-hari (Hayu & Alfaaizin, 2025). 

Hasil validasi ahli material menunjukkan bahwa 

aspek kelayakan konten memperoleh rata-rata 4,50 

dengan kategori sangat baik dan sangat valid. 

Temuan ini menunjukkan bahwa materi yang 

terdapat dalam brosur dinilai telah memiliki 

kesesuaian yang tinggi dengan tujuan 

pengembangan. Tingginya penilaian pada aspek 

kelayakan konten menunjukkan bahwa informasi 

mengenai kebutuhan gizi yang disajikan telah 

dipandang relevan dan dapat digunakan sebagai 

materi pendidikan kesehatan bagi siswa. Selain 

aspek kelayakan konten, cakupan konten 

memperoleh rata-rata 4,00 dan termasuk kategori 

baik serta valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

materi yang disajikan telah memiliki cakupan yang 

cukup untuk mendukung fungsi brosur sebagai 

bahan referensi. Cakupan materi menjadi penting 

karena media yang terlalu sedikit memberikan 

informasi dapat menyebabkan siswa memperoleh 

pemahaman yang tidak utuh, sedangkan materi yang 

terlalu luas dapat menyebabkan informasi menjadi 

sulit dipahami. Oleh karena itu, skor tersebut 

menunjukkan bahwa produk telah memiliki 

keseimbangan antara keluasan informasi dan 

kebutuhan penyampaian materi secara praktis. 

Brosur yang dikembangkan tidak sekadar berfungsi 

sebagai media visual, tetapi juga memiliki substansi 

materi yang dapat menjadi dasar referensi bagi siswa 

dalam memahami kebutuhan gizi (Vidal et al., 

2026). Dengan demikian, variabel kebutuhan gizi 

dalam penelitian ini berfungsi sebagai landasan 

pengetahuan yang diharapkan dapat mendukung 

terbentuknya pemahaman siswa mengenai 

pentingnya menjaga pola hidup sehat. Hasil validasi 

design expert menunjukkan bahwa brosur 

memperoleh skor rata-rata keseluruhan 4,17 dengan 

kategori baik dan valid. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa produk telah memenuhi kriteria kelayakan 

dari perspektif desain media. Secara khusus, aspek 

tampilan gambar memperoleh skor rata-rata 4,40 dan 

berada pada kategori sangat baik serta sangat valid. 

Hasil ini menunjukkan bahwa unsur visual menjadi 

salah satu kekuatan produk yang dikembangkan. 

Penggunaan gambar dalam media pendidikan 

kesehatan memiliki fungsi penting karena dapat 

membantu siswa memahami informasi dengan lebih 

cepat dan memberikan daya tarik visual terhadap 

materi yang disampaikan (Ravintaran et al., 2023). 

Materi mengenai gizi dapat mengandung konsep 

yang relatif abstrak apabila hanya disampaikan 

melalui teks. Kehadiran gambar dan elemen visual 

dapat membantu menghubungkan informasi dengan 

kondisi yang lebih konkret sehingga siswa lebih 

mudah memahami pesan yang disampaikan. 

Sementara itu, aspek tampilan penulisan 

memperoleh rata-rata 4,14, aspek desain 

memperoleh rata-rata 4,00, dan aspek format 

memperoleh rata-rata 4,20. Ketiga aspek tersebut 

berada dalam kategori baik dan valid. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan struktur 

visual brosur telah memenuhi kriteria yang 

diperlukan untuk sebuah media pendidikan. 

Tampilan penulisan yang baik mendukung 

keterbacaan, desain yang baik memberikan daya 

tarik dan struktur visual, sedangkan format yang baik 

membantu pengguna memahami susunan informasi 
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dalam media. Dengan demikian, hasil validasi 

design expert memperlihatkan bahwa brosur telah 

memiliki keseimbangan antara fungsi informatif dan 

fungsi visual. Hal tersebut penting karena media 

pendidikan kesehatan harus mampu menyampaikan 

pesan secara tepat sekaligus menarik perhatian 

pengguna. Media yang memiliki materi baik tetapi 

sulit dibaca atau kurang menarik berpotensi 

mengurangi perhatian pengguna. Sebaliknya, media 

yang menarik tetapi memiliki materi yang kurang 

tepat juga tidak dapat memenuhi fungsi edukatifnya. 

Oleh karena itu, hasil validasi yang baik pada aspek 

desain dan materi menunjukkan bahwa produk telah 

dikembangkan dengan memperhatikan kedua fungsi 

tersebut. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pengembangan media brosur kebutuhan 

gizi sebagai dasar referensi untuk meningkatkan 

gaya hidup sehat pada siswa, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini telah menghasilkan produk 

media brosur yang memenuhi kriteria layak dan 

praktis untuk digunakan sebagai media pendukung 

pendidikan kesehatan bagi siswa. Dengan demikian, 

media brosur kebutuhan gizi yang dikembangkan 

dapat digunakan sebagai media referensi dan 

pendukung pendidikan kesehatan untuk membantu 

siswa memahami pentingnya kebutuhan gizi sebagai 

bagian dari gaya hidup sehat. Produk ini memiliki 

keunggulan berupa penyajian informasi yang 

ringkas, visual, mudah diakses, dan dapat digunakan 

kembali secara mandiri. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

media brosur kebutuhan gizi, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan yaitu bagi siswa, media 

brosur yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan referensi untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai kebutuhan gizi dan 

pentingnya menerapkan gaya hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. Serta bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan 

melakukan uji efektivitas secara lebih luas untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media brosur 

terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku gaya 

hidup sehat siswa. Penelitian selanjutnya juga dapat 

melibatkan jumlah subjek yang lebih besar dan 

karakteristik sekolah yang lebih beragam agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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